Tanggal 28 Oktober
Ibadah Pagi
Pukul 05:00 - 08:00

Pengantar Ibadah

7 Kepada TUHAN, hai suku-suku bangsa, kepada TUHAN sajalah kemuliaan dan kekuatan! 8
Berilah kepada TUHAN kemuliaan nama-Nya, bawalah persembahan dan masuklah ke
pelataran-Nya! 9 Sujudlah menyembah kepada TUHAN dengan berhiaskan kekudusan,
gemetarlah di hadapan-Nya, hai segenap bumi! (Mazmur 96:7-9)

Waktu Teduh

Meneduhkan, menenangkan, dan memusatkan hati kepada Tuhan (1 menit).

Pujian kepada Tuhan

Memuji Tuhan dengan satu lagu pujian yang Anda pilih sendiri.

Bacaan Alkitab

16 Demikianlah kita ketahui kasih Kristus, yaitu bahwa la telah menyerahkan nyawa-Nya
untuk kita; jadi kitapun wajib menyerahkan nyawa kita untuk saudara-saudara kita. 17
Barangsiapa mempunyai harta duniawi dan melihat saudaranya menderita kekurangan
tetapi menutup pintu hatinya terhadap saudaranya itu, bagaimanakah kasih Allah dapat
tetap di dalam dirinya? 18 Anak-anakku, marilah kita mengasihi bukan dengan perkataan
atau dengan lidah, tetapi dengan perbuatan dan dalam kebenaran. (1Yohanes 3:16-18)

Pengantar untuk Renungan

Kasih yang sejati bukan hanya dalam bentuk kata-kata saja, namun harus diwujudkan di
dalam pengorbanan bagi pribadi yang dikasihi. Bukan berarti mengutarakan kasih dalam
bentuk kata-kata tidak penting, namun tidak cukup. Karena sesungguhnya kasih bukan
hanya perasaan, sehingga kata kasih bukan sekadar kata sifat namun juga adalah kata kerja.
Hal ini menunjukkan bahwa kasih perlu diwujudkan dalam tindakan, di dalam hal ini
tindakan berkorban demi membawa kebaikan bagi orang yang kita kasihi. Bahkan ukuran
dari kasih adalah besarnya pengorbanan yang dilakukan. Semakin kita mengasihi maka kita
akan semakin rela untuk berkorban.

Bahwasanya kasih tidak cukup diwujudkan di dalam kata-kata belaka itulah yang diutarakan
di dalam 1Yohanes 3. Di situ rasul Yohanes menulis: “Marilah kita mengasihi bukan dengan
perkataan atau dengan lidah, tetapi dengan perbuatan dan dalam kebenaran.” Tentang hal



ini ia menyebut kasih Kristus sebagai teladan. Kasih Kristus yang diwujudkan dengan
mengorbankan nyawa-Nya bagi kita. Dengan mengacu kepada kasih Kristus itu ia menulis:
“...jadi kitapun wajib menyerahkan nyawa kita untuk saudara-saudara kita.” Semua ini
menunjukkan bahwa kasih yang sejati haruslah diwujudkan dalam bentuk pengorbanan,
yaitu dengan menolong orang lain demi kebaikan mereka.

Pertanyaan untuk Direnungkan

Apakah yang menghambat orang untuk mengasihi orang lain dengan kasih yang sejati?
Mengapa demikian?

Doa Menanggapi Bacaan Alkitab

Ya Tuhan, Engkau adalah pribadi yang penuh kasih. Engkau telah membuktikan kasih-Mu
dengan menyerahkan nyawa bagi diriku. Betapa aku bersyukur karena kasih-Mu itu
memulihkan kehidupanku. Tuhan, tolonglah diriku agar dapat mengasihi orang lain seperti
Engkau telah mengasihi diriku. Ubahlah hatiku agar tidak lagi hidup dengan sikap
mementingkan diri sendiri. Karena sikap inilah yang menghambat diriku untuk hidup
meneladani kasih-Mu. Mampukan diriku untuk memperhatikan kepentingan orang lain,
kalaupun untuk itu aku harus berkorban bagi mereka.

Pagi ini dengan merendahkan diri di hadapan-Mu aku memohon pertolongan-Mu agar aku
dapat mengisi hari ini dengan kehidupan yang menjadi berkat bagi orang-orang di sekitarku.
Karena dengan hidup tidak hanya memikirkan diri sendiri maka cakrawala pemikiranku akan
bertambah luas, dan kehidupanku akan bertambah dewasa. Untuk itu tuntunlah hidupku
agar senantiasa berjalan di dalam kebenaran-Mu dan sertailah diriku. Karena di dalam
penyertaanMu aku akan mengalami damai sejahtera dan keberhasilan yang mengiring
kehidupanku. Di dalam nama Yesus Kristus, Tuhan dan Juruselamatku, aku berdoa. Amin.

Waktu Teduh

Meneduhkan hati di hadapan Tuhan (2 menit).

Leksionari untuk Hari Ini
1Yohanes 3

Mazmur 119:1-88
Yehezkiel 44-45

Music: Spiritus Jesu Christi



Composer: Jacques Berthier
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Music: Jesus, Remember Me
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Tanggal 28 Oktober
Ibadah Siang
Pukul 12:00 - 14:00

Pengantar Ibadah

16 Punya-Mulah siang, punya-Mulah juga malam. Engkaulah yang menaruh benda penerang
dan matahari. 17 Engkaulah yang menetapkan segala batas bumi, musim kemarau dan
musim hujan Engkaulah yang membuat-Nya. (Mazmur 74:16, 17)

Waktu Teduh

Meneduhkan, menenangkan, dan memusatkan hati kepada Tuhan (1 menit).

Bacaan Alkitab

35 Biarlah aku hidup menurut petunjuk perintah-perintah-Mu, sebab aku menyukainya. 36
Condongkanlah hatiku kepada peringatan-peringatan-Mu, dan jangan kepada laba. 37
Lalukanlah mataku dari pada melihat hal yang hampa, hidupkanlah aku dengan jalan-jalan
yang Kautunjukkan! (Mazmur 119:35-37)

Doa Menanggapi Bacaan Alkitab

Tuhan, firman-Mu adalah penuntun hidupku yang membawa diriku untuk berjalan di dalam
kebenaran-Mu. Tuhan, condongkanlah hatiku kepada peringatan-peringatan-Mu, karena
firman-Mu memampukan diriku untuk membedakan antara hal-hal yang menyenangkan
hati-Mu dengan yang tidak berkenan kepada-Mu. Sehingga dengan demikian hidup yang
kujalani ini bukanlah kehidupan yang sia-sia, namun memuliakan nama-Mu.

Aku kembali bersyukur kepada-Mu, ya Tuhan, untuk kebaikan-kebaikan-Mu yang telah
kualami sampai kepada saat ini. Aku yakin Engkau yang telah memulai hal yang baik di
dalam hidupku akan meneruskannya sampai sempurna pada waktu-Mu. Dengan berserah
kepada-Mu aku memohon agar Engkau mengarahkan langkah-langkah kehidupanku kepada
jalan yang penuh dengan damai dan sejahtera. Di dalam nama Yesus Kristus, Tuhanku, aku
berdoa. Amin.

Waktu Teduh

Meneduhkan hati di hadapan Tuhan (2 menit).
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Tanggal 28 Oktober
Ibadah Malam
Pukul 18:00 - 22:00

Pengantar Ibadah

20 Pujilah TUHAN, hai malaikat-malaikat-Nya, hai pahlawan-pahlawan perkasa yang
melaksanakan firman-Nya dengan mendengarkan suara firman-Nya. 21 Pujilah TUHAN, hai
segala tentara-Nya, hai pejabat-pejabat-Nya yang melakukan kehendak-Nya. 22 Pujilah
TUHAN, hai segala buatan-Nya, di segala tempat kekuasaan-Nya! Pujilah TUHAN, hai jiwaku!
(Mazmur 103:20-22)

Waktu Teduh

Meneduhkan, menenangkan, dan memusatkan hati kepada Tuhan (1 menit).

Pujian kepada Tuhan

Memuji Tuhan dengan satu lagu pujian yang Anda pilih sendiri.

Bacaan Alkitab

15 Tetapi mengenai imam-imam orang Lewi dari bani Zadok yang menjalankan tugas-tugas
di tempat kudus-Ku waktu orang Israel sesat dari pada-Ku, merekalah yang akan mendekat
kepada-Ku untuk menyelenggarakan kebaktian dan bertugas di hadapan-Ku untuk
mempersembahkan kepada-Ku lemak dan darah, demikianlah firman Tuhan ALLAH. 16
Merekalah yang akan masuk ke dalam tempat kudus-Ku dan yang akan mendekati meja-Ku
untuk menyelenggarakan kebaktian dan mereka akan menjalankan tugasnya terhadap Aku.
(Yehezkiel 44:15, 16)

Pengantar untuk Renungan

Allah adalah pribadi yang setia, oleh sebab itu la sangat menghargai orang yang bersikap
setia kepada-Nya. Memang di dalam bahasa Inggris terdapat pepatah yang bila
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia berbunyi: “Burung yang bulunya sejenis akan
berkumpul bersama.” Sebagai contoh, burung bangau akan berkumpul dengan burung
bangau, dan tidak akan berbaur dengan burung gagak. Artinya orang akan cenderung
bergaul dengan mereka yang memiliki sifat yang sama dengan dirinya. Orang yang rajin akan
berteman dengan orang yang rajin. Orang yang jujur akan menghargai orang lain yang jujur.
Demikian pula dengan Allah. Karena setia, maka la akan menghargai orang yang setia.



Penghargaan Allah kepada orang yang setia ini ditulis di dalam Yehezkiel 44. Di situ dicatat la
berfirman yaitu bahwa hanya orang-orang Lewi dari bani Zadok sajalah yang diizinkan-Nya
masuk ke dalam Bait Suci untuk melayani diri-Nya. Sedangkan orang-orang Lewi yang
lainnya dilarang-Nya. Alasannya adalah karena waktu orang Israel menyembah berhala, bani
Zadok ini tetap bersikap setia kepada Allah dengan tetap melayani Dia di tempat kudus-Nya.
Tentang hal itu la berkata: “imam-imam orang Lewi dari bani Zadok yang menjalankan
tugas-tugas di tempat kudus-Ku waktu orang Israel sesat dari pada-Ku.” Singkat kata,
kesetiaan kita kepada Allah tidak akan diabaikan, namun dihargai-Nya.

Pertanyaan untuk Direnungkan

Sudahkah Anda bersikap setia kepada Tuhan? Apakah buktinya?

Doa Menanggapi Bacaan Alkitab

Tuhan, aku bersyukur karena Engkau adalah pribadi yang setia. Engkau setia kepada umat-
Mu dan terhadap janji-janji-Mu. Tidak pernah satu kalipun Engkau mengingkari janji-Mu
ataupun mengkhianati umat-Mu. Oleh sebab itu tolonglah diriku agar dapat hidup di dalam
kesetiaan kepada-Mu. Teguhkanlah imanku, ya Tuhan, agar di manapun dan keadaan
apapun yang kulalui, aku tetap mengikut diri-Mu dan hidup melakukan kehendak-Mu.
Sehingga dengan demikian kehidupanku memuliakan nama-Mu dan dapat menjadi saksi-Mu
yang berkenan kepada-Mu.

Kembali aku berterima kasih kepada-Mu untuk semua kebaikan-Mu yang telah kualami di
sepanjang hari ini. Dengan setia Engkau menuntun, menyertai dan memelihara hidupku. Di
saat aku menghadapi persimpangan jalan di dalam kehidupanku, Engkau berkenan untuk
menunjukkan jalan mana yang harus kutempuh. Ketika aku menghadapi kesukaran,
penyertaan-Mu memberikan damai sejahtera di dalam jiwaku. Dengan berharap kepada
kasih setia-Mu aku menyerahkan masa depanku ke dalam tangan-Mu. Di dalam nama Yesus
Kristus, Tuhan dan Gembala yang setia, aku berdoa. Amin.

Doa Syafaat

Berdoalah untuk orang-orang yang sedang memerlukan dukungan doa Anda.

Waktu Teduh

Meneduhkan hati di hadapan Tuhan (2 menit)

Music: Magnificat (canon)



Composer: Jacques Berthier

© Ateliers et Presses de Taizé, 71250 Taizé, France

Musik yang digunakan di audio IH dapat dibeli: www.exultet-solutions.com/shop/pages-
main/partner_id-10/language-en/index.html|

Music: Jesus, Remember Me

Composer: Jacques Berthier

© Ateliers et Presses de Taizé, 71250 Taizé, France

Musik yang digunakan di audio IH dapat dibeli: www.exultet-solutions.com/shop/pages-
main/partner_id-10/language-en/index.htm|



	Ibadah Harian 2019-10-28-a
	Tanggal 28 Oktober
	Pujian kepada Tuhan
	Pengantar untuk Renungan
	Kasih yang sejati bukan hanya dalam bentuk kata-kata saja, namun harus diwujudkan di dalam pengorbanan bagi pribadi yang dikasihi. Bukan berarti mengutarakan kasih dalam bentuk kata-kata tidak penting, namun tidak cukup. Karena sesungguhnya kasih buka...
	Bahwasanya kasih tidak cukup diwujudkan di dalam kata-kata belaka itulah yang diutarakan di dalam 1Yohanes 3. Di situ rasul Yohanes menulis: “Marilah kita mengasihi bukan dengan perkataan atau dengan lidah, tetapi dengan perbuatan dan dalam kebenaran....
	Pertanyaan untuk Direnungkan

	Ibadah Harian 2019-10-28-b
	Tanggal 28 Oktober
	Ibadah Siang
	Pukul 12:00 - 14:00
	Pengantar Ibadah
	Waktu Teduh
	Meneduhkan, menenangkan, dan memusatkan hati kepada Tuhan (1 menit).
	Bacaan Alkitab
	Doa Menanggapi Bacaan Alkitab
	Waktu Teduh

	Ibadah Harian 2019-10-28-c

